
Volume 7, Nomor 3, Oktober 2026
  

 

       

Jurnal Edu Research   
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies  IICLS  Page 2881        

DINAMIKA KOMUNIKASI INTERPERSONAL REMAJA DENGAN ORANG TUA 

PASCA PERCERAIAN DALAM PERSPEKTIF TEORI KELEKATAN 

 

 

Azzahra Nurhaliza1*, Widarti2 
 

 

1,2Universitas Bina Sarana Informatika 

Email: azzahranrhlz07@gmail.com1*,  widarti.wdr@bsi.ac.id2 

 
ABSTRAK 

 

Perceraian orang tua kerap menimbulkan hambatan komunikasi interpersonal antara remaja dan orang tua, seperti 

kecenderungan menjaga jarak, membatasi pengungkapan persoalan pribadi, serta berkurangnya kenyamanan dalam 

memperoleh dukungan emosional. Penelitian ini bertujuan menganalisis bentuk komunikasi anak remaja terhadap 

ayah dan ibunya serta mengidentifikasi hambatan komunikasi interpersonal yang dialami remaja pasca perceraian 

orang tua di wilayah Jembatan Besi, Jakarta Barat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi, melalui teknik wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap tiga informan remaja yang 

mengalami perceraian orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas kelekatan menjadi prediktor utama 

efektivitas komunikasi interpersonal remaja dengan orang tua. Fael menunjukkan karakteristik kelekatan aman dengan 

komunikasi yang relatif terbuka dan positif, meskipun tetap membatasi pengungkapan persoalan pribadi. Key 

menunjukkan kecenderungan distancing sebagai mekanisme pertahanan diri dari luka emosional masa lalu, sedangkan 

Anya menunjukkan keterbukaan paling rendah yang bersifat fungsional dan seperlunya, berkaitan dengan kemandirian 

ekstrem atau gaya dismissing-avoidant. Temuan ini menunjukkan bahwa teori komunikasi interpersonal DeVito dan 

teori kelekatan Bowlby saling melengkapi dalam menjelaskan bentuk komunikasi yang tampak sekaligus kondisi 

emosional yang melatarbelakanginya. 

 

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Kelekatan, Remaja, Perceraian 

 

ABSTRACT 

 

Parental divorce can create barriers in interpersonal communication between adolescents and their parents, such as a 

tendency to maintain distance, limit personal disclosure, and experience reduced comfort in receiving emotional 

support. This study aims to analyze the forms of communication between adolescents and their fathers and mothers 

and to identify interpersonal communication barriers experienced by adolescents after parental divorce in the Jembatan 

Besi area, West Jakarta. This research employs a qualitative approach with a phenomenological method, using in-

depth interviews, observation, and documentation with three adolescent informants who experienced parental divorce. 

The results show that attachment quality is the main predictor of the effectiveness of adolescents' interpersonal 

communication with their parents. Fael demonstrates characteristics of secure attachment with relatively open and 

positive communication, although he still limits disclosure of personal matters. Key shows a tendency toward 

distancing as a self-protective mechanism from past emotional wounds, while Anya demonstrates the lowest level of 

disclosure, which is functional and limited to necessary matters, associated with extreme independence or a 

dismissing-avoidant style. These findings indicate that DeVito's Interpersonal Communication Theory and Bowlby's 

Attachment Theory complement each other in explaining both the observable forms of communication and the 

emotional conditions underlying them. 
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PENDAHULUAN 

 

Fenomena perceraian di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir mengalami 

perkembangan yang signifikan, khususnya dalam konteks perubahan struktur keluarga serta 

dampaknya terhadap pola asuh dan kondisi psikologis anggota keluarga, termasuk anak remaja. 

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang kompleks, ditandai oleh berbagai perubahan 

emosional, peningkatan kebutuhan akan dukungan dari orang lain, serta kekhawatiran terhadap 

masa depan. Ketika perceraian terjadi, remaja berpotensi kehilangan figur yang selama ini menjadi 

tempat berbagi perasaan dan memperoleh dukungan emosional, sehingga lebih rentan merasakan 

kesepian dan ketidakbahagiaan, terutama apabila komunikasi dengan orang tua tidak berlangsung 

secara efektif (Alwinda & Setyanto, 2021). 

Data Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) tahun 2025 mencatat angka perceraian di 

Indonesia mencapai sekitar 438.168 kasus (Aaliya Yasmien & Ani Yuningsih, 2025). Perceraian 

tidak hanya berdampak pada pasangan, tetapi juga membawa konsekuensi terhadap anak, terutama 

dalam hal perubahan pola komunikasi dan hubungan interpersonal dalam keluarga. Kondisi 

tersebut kerap berkembang menjadi berbagai permasalahan emosional, seperti stres, rasa kesepian, 

dan menurunnya kepercayaan diri, yang mengarah pada kecenderungan menarik diri dari 

lingkungan sosial (Lufipah et al., 2022). Di wilayah Jembatan Besi, Jakarta Barat, yang menjadi 

lokasi penelitian, ditemukan gejala disorientasi psikologis pada remaja pasca perceraian orang tua, 

seperti kesulitan menerima kenyataan hidup yang memicu stres mendalam, diperparah oleh 

kesulitan ekonomi dan minimnya pengawasan orang tua yang sibuk bekerja. 

Selain kualitas komunikasi interpersonal, hubungan emosional antara orang tua dan anak 

juga menjadi faktor penting dalam proses penyesuaian remaja pasca perceraian. Teori kelekatan 

(attachment theory) menjelaskan bahwa anak membutuhkan figur pengasuh yang mampu 

memberikan rasa aman, dukungan emosional, dan kedekatan psikologis. Ketika perceraian 

menyebabkan berkurangnya kedekatan dengan salah satu orang tua, kondisi tersebut dapat 

memengaruhi rasa aman emosional remaja serta cara mereka berkomunikasi dan menjalin 

hubungan interpersonal (Engelbertus Nggalu Bali & Muthmainah, 2025). 

Penelitian terdahulu oleh Alwinda dan Setyanto (2021) menemukan bahwa perceraian 

menyebabkan hubungan komunikasi menjadi lebih renggang, namun komunikasi tetap dapat 

berjalan baik apabila orang tua tetap memberikan perhatian kepada anak. Penelitian lain 

menegaskan bahwa strategi komunikasi orang tua tunggal dalam menjaga kesehatan mental anak 

pasca perceraian menunjukkan bahwa komunikasi, dukungan emosional, serta pola asuh yang 

konsisten dapat membantu anak mengurangi kecemasan (Sartika et al., 2025). Meski demikian, 

kajian yang secara spesifik menghubungkan pola komunikasi interpersonal dengan teori kelekatan 

pada remaja di tingkat komunitas padat perkotaan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada dinamika komunikasi interpersonal dan kelekatan yang dialami remaja pasca 

perceraian orang tua dari sudut pandang remaja itu sendiri, dengan menggunakan pendekatan 

fenomenologi untuk memahami pengalaman hidup mereka secara mendalam di wilayah Jembatan 

Besi, Jakarta Barat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: Untuk Menganalisis Dinamika 

Komunikasi Interpersonal Remaja Dengan Orang Tua Pasca Perceraian Dalam Perspektif Teori 

Kelekatan (Studi Fenomenologi Pada Remaja Di Jembatan Besi, Jakarta Barat). 

 

 



Volume 7, Nomor 3, Oktober 2026
  

 

       

Jurnal Edu Research   
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies  IICLS  Page 2883        

METODE 

 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai pengalaman, pandangan, serta pemaknaan remaja 

terhadap komunikasi interpersonal dengan orang tua pasca perceraian. Pendekatan fenomenologi 

dipilih karena penelitian ini berupaya memahami pengalaman hidup (lived experience) remaja, 

dengan menempatkan perhatian tidak hanya pada fakta yang tampak di permukaan, tetapi juga 

pada makna yang terkandung di balik pengalaman yang dialami individu. 

Penelitian dilaksanakan di wilayah Jembatan Besi, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat, 

mulai bulan Mei 2026. Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu, yaitu remaja yang 

memiliki pengalaman perceraian orang tua dan berdomisili di wilayah tersebut. Informan dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: remaja yang orang tuanya telah bercerai, 

masih menjalin komunikasi dengan salah satu atau kedua orang tua, dan bersedia menjadi 

informan. Jumlah informan tidak ditentukan secara pasti sejak awal, melainkan disesuaikan hingga 

data mencapai titik jenuh (data saturation). Penelitian ini melibatkan tiga informan remaja, yaitu 

Fael (21 tahun), Key (22 tahun), dan Anya (19 tahun), yang masing-masing memiliki lama waktu 

dan pola tempat tinggal pasca perceraian yang berbeda. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu wawancara mendalam dengan 

pedoman semi terstruktur berdasarkan lima aspek komunikasi interpersonal menurut DeVito 

(keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan), observasi terhadap situasi 

dan perilaku informan, serta dokumentasi berupa catatan lapangan dan rekaman wawancara. 

Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tahap 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. 

Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga informan masih mempertahankan komunikasi 

dengan orang tua setelah perceraian, tetapi pengalaman komunikasi tidak berlangsung dalam pola 

yang seragam. Perbedaan terutama terlihat pada keterbukaan emosional, pengalaman memperoleh 

pemahaman, dukungan, penerimaan, dan ruang untuk menyampaikan pendapat. 

Tabel 1. Profil Informan 

Informan Usia Jenis Kelamin Lama 

Perceraian 

Tinggal Dengan 

Fael 21 Laki-laki 5 tahun Ibu 

Key 22 Perempuan 15 tahun Ibu 

Anya 19 Perempuan 4 tahun Ayah 

Keterbukaan dan pengalaman kelekatan 

Pada aspek keterbukaan, Fael menunjukkan komunikasi yang relatif nyaman dengan ayah 

dan ibu. Ia menyatakan bahwa komunikasi dengan kedua orang tua berjalan baik dan tidak 

mengalami hambatan berarti, tetapi tetap membatasi pembicaraan mengenai persoalan pribadi. 

Pengalaman ini menunjukkan bahwa keterbukaan tidak identik dengan pengungkapan seluruh 

informasi personal. Dalam perspektif DeVito, self-disclosure tetap memiliki batas sesuai 

kenyamanan individu. Jika dikaitkan dengan Bowlby, rasa aman dalam hubungan membantu Fael 
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mempertahankan komunikasi dan menunjukkan karakteristik secure attachment, tetapi kebutuhan 

menjaga ruang pribadi menunjukkan bahwa kelekatan aman tidak berarti seluruh pengalaman 

harus dibagikan kepada orang tua. 

Key menunjukkan pola keterbukaan yang lebih terbatas. Ia menggambarkan komunikasi 

dengan ayah sebagai hubungan yang berjarak, sedangkan komunikasi dengan ibu masih 

berlangsung. Walaupun dapat berbicara dengan orang tua mengenai hal tertentu, banyak persoalan 

pribadi dipilih untuk disimpan sendiri. Dalam perspektif DeVito, kondisi tersebut menunjukkan 

keterbatasan self-disclosure. Jika dikaitkan dengan Bowlby, pengalaman kurang memperoleh 

kedekatan dan respons emosional berkaitan dengan kecenderungan Key melakukan distancing 

sebagai mekanisme pertahanan diri dari luka emosional masa lalu, sehingga ia lebih mengandalkan 

diri sendiri dan menunjukkan karakteristik insecure-avoidant. 

Anya memperlihatkan tingkat keterbukaan paling rendah yang bersifat fungsional dan 

seperlunya. Komunikasi dengan orang tua lebih banyak berlangsung ketika terdapat kepentingan 

tertentu, seperti pendidikan, perkuliahan, atau kebutuhan sehari-hari, sedangkan persoalan pribadi 

cenderung diselesaikan sendiri. Anya juga menyatakan bahwa komunikasi dengan orang tua 

memang tidak terlalu intens sejak sebelum perceraian. Dalam perspektif DeVito, pola tersebut 

menunjukkan keterbatasan self-disclosure. Jika dikaitkan dengan Bowlby, pola pengasuhan jarak 

jauh dan kebiasaan mengandalkan diri sendiri berkaitan dengan kemandirian ekstrem atau gaya 

dismissing-avoidant, yang membuat komunikasi emosional dengan orang tua tetap terbatas. 

Dengan demikian, temuan pada aspek keterbukaan memperlihatkan hubungan antara teori 

DeVito dan Bowlby secara langsung. DeVito membantu mengidentifikasi bentuk keterbukaan atau 

hambatan self-disclosure, sedangkan Bowlby membantu menjelaskan kondisi kelekatan yang 

melatarbelakangi kenyamanan atau hambatan tersebut. Pada Fael, rasa aman mendukung 

keterbukaan yang relatif baik; pada Key, pengalaman emosional yang kurang responsif berkaitan 

dengan distancing dan kecenderungan memendam; sedangkan pada Anya, kemandirian ekstrem 

atau gaya dismissing-avoidant berkaitan dengan keterbukaan yang lebih fungsional dan terbatas. 

Empati dan rasa dipahami 

Pada aspek empati, Fael merasa dipahami oleh kedua orang tuanya. Ia tidak menyampaikan 

pengalaman ketika perasaannya diabaikan dan tetap merasa nyaman dalam hubungan komunikasi. 

Dalam kerangka DeVito, pengalaman tersebut menunjukkan adanya empati karena kebutuhan dan 

pengalaman emosionalnya memperoleh pemahaman. Dalam kerangka Bowlby, respons orang tua 

yang dirasakan tersedia dan memahami dapat berfungsi sebagai pengalaman rasa aman yang 

mendukung keberlangsungan komunikasi. 

Key mengalami pengalaman yang berbeda. Ia menggambarkan pemahaman orang tua 

sebagai kondisi yang tidak sepenuhnya konsisten dan merasa terdapat ketidakseimbangan 

perhatian antara dirinya dan adik laki-lakinya. Dalam perspektif DeVito, pengalaman tersebut 

menunjukkan keterbatasan empati karena kebutuhan emosional belum sepenuhnya dirasakan 

dipahami. Dalam perspektif Bowlby, respons emosional yang tidak konsisten berkaitan dengan 

berkurangnya kenyamanan untuk melibatkan diri secara emosional. Pada Key, kondisi tersebut 

memperkuat kecenderungan distancing, menjaga jarak, dan membatasi komunikasi mengenai 

persoalan pribadi. 

Anya juga merasa bahwa orang tua belum sepenuhnya memahami dampak konflik dan 

perceraian terhadap dirinya. Ia masih dapat berkomunikasi dengan orang tua, tetapi keterlibatan 

emosionalnya terbatas dan lebih banyak diarahkan pada kebutuhan yang dianggap penting. Dalam 

perspektif DeVito, kondisi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi tetap berlangsung tanpa 



Volume 7, Nomor 3, Oktober 2026
  

 

       

Jurnal Edu Research   
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies  IICLS  Page 2885        

seluruh kebutuhan emosional terpenuhi. Jika dikaitkan dengan Bowlby, pengalaman kurang 

konsisten dalam memahami perasaan anak dapat berkaitan dengan kenyamanan emosional yang 

terbatas dan kecenderungan Anya lebih mengandalkan diri sendiri. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa DeVito dan Bowlby saling melengkapi. Empati 

menurut DeVito menunjukkan kualitas respons dalam interaksi, sedangkan kelekatan Bowlby 

memberikan penjelasan mengenai rasa aman yang muncul dari respons tersebut. Ketika remaja 

merasa dipahami, komunikasi cenderung lebih nyaman; ketika pemahaman dan respons emosional 

terbatas, keterlibatan emosional dapat ikut terbatas. 

Sikap mendukung dan fungsi orang tua sebagai dasar aman 

Dukungan orang tua juga memiliki bentuk yang berbeda. Fael merasakan dukungan yang 

konsisten, terutama dalam pekerjaan dan perencanaan karier. Orang tua tetap menjadi pihak yang 

dapat diajak membicarakan keresahan mengenai masa depan. Dalam perspektif DeVito, hal 

tersebut menunjukkan sikap mendukung karena komunikasi memberikan ruang bagi remaja untuk 

menyampaikan kebutuhan dan memperoleh respons. Dalam perspektif Bowlby, perhatian dan 

dukungan tersebut dapat berfungsi sebagai secure base, yaitu dasar aman yang membuat remaja 

tetap memiliki tempat untuk memperoleh dukungan ketika menghadapi persoalan. 

Key lebih banyak merasakan kekosongan dukungan emosional. Ia menyatakan bahwa 

dirinya membutuhkan orang tua untuk mendengarkan perasaan, bukan terutama bantuan material. 

Dalam kerangka DeVito, kebutuhan tersebut menunjukkan pentingnya sikap mendukung melalui 

kesediaan mendengarkan. Dalam kerangka Bowlby, keterbatasan respons dapat mengurangi 

kenyamanan Key untuk menjadikan orang tua sebagai tempat memperoleh dukungan. Kondisi 

tersebut berkaitan dengan kecenderungannya melakukan distancing dan lebih terbiasa 

mengandalkan diri sendiri ketika menghadapi persoalan. 

Anya tetap memperoleh dukungan dalam bidang pendidikan dan karier, tetapi merasakan 

keterbatasan dalam arahan dan dukungan emosional. Ketika semakin dewasa, dukungan orang tua 

lebih banyak hadir dalam bentuk pemberian kepercayaan dan bantuan pada kebutuhan tertentu. 

Dalam perspektif DeVito, dukungan tersebut tetap menunjukkan adanya bantuan dan respons 

terhadap kebutuhan anak, tetapi belum sepenuhnya menggantikan keterlibatan emosional. Dalam 

perspektif Bowlby, terbatasnya keterlibatan emosional berkaitan dengan kebiasaan Anya 

menghadapi persoalan secara mandiri sehingga komunikasi dengan orang tua lebih banyak 

berlangsung untuk kebutuhan fungsional. 

Dengan demikian, sikap mendukung menurut DeVito berkaitan dengan kualitas interaksi 

yang memberikan ruang dan respons terhadap kebutuhan anak, sedangkan Bowlby membantu 

menjelaskan fungsi dukungan tersebut sebagai pengalaman rasa aman. Keberadaan dukungan 

tidak hanya mempertahankan komunikasi, tetapi juga dapat menjadi dasar bagi remaja untuk tetap 

merasa memiliki hubungan yang dapat diandalkan setelah perceraian. 

Sikap positif dan pengalaman dihargai 

Pada aspek sikap positif, Fael merasa diterima dan dihargai serta memperoleh kesempatan 

untuk menyampaikan pendapat. Dalam perspektif DeVito, pengalaman tersebut menunjukkan 

sikap positif karena keberadaan, pandangan, dan perasaannya memperoleh penerimaan. Jika 

dikaitkan dengan Bowlby, penerimaan dan respons tersebut mendukung rasa aman sehingga 

komunikasi dapat dipertahankan secara nyaman. 

Key mengalami keterbatasan dalam merasakan perhatian dan penghargaan, terutama 

karena adanya persepsi perbedaan perhatian antara dirinya dan saudara laki-lakinya. Ia juga lebih 

sering memendam keinginan. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberlangsungan komunikasi 
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belum otomatis menghasilkan pengalaman positif. Dalam perspektif DeVito, keterbatasan 

penerimaan dan penghargaan memengaruhi kualitas sikap positif dalam interaksi. Jika dikaitkan 

dengan Bowlby, pengalaman tersebut berkaitan dengan kondisi Internal Working Model yang 

terluka dan kecenderungan menjaga jarak sebagai bentuk perlindungan diri. 

Anya masih memperoleh kesempatan berbicara, tetapi ia merasa bahwa pendapatnya dapat 

diterima secara verbal tanpa selalu dipahami atau digunakan sebagai pertimbangan. Hal tersebut 

menunjukkan perbedaan antara kesempatan berbicara dan pengalaman benar-benar dihargai. 

Dalam perspektif DeVito, kondisi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi belum sepenuhnya 

memberikan pengalaman kesetaraan. Dalam perspektif Bowlby, respons yang dirasakan kurang 

memenuhi kebutuhan emosional dapat berkaitan dengan kenyamanan emosional yang terbatas, 

sehingga hubungan tetap berlangsung tetapi keterlibatan emosional Anya cenderung rendah. 

Kesetaraan anak remaja dengan orang tua 

Kesetaraan dalam penelitian ini tidak berarti menyamakan peran orang tua dan anak. 

Kesetaraan dimaknai sebagai penghargaan terhadap anak sebagai individu yang memiliki 

pandangan, perasaan, dan kebutuhan untuk didengarkan. Fael memperoleh ruang tersebut secara 

lebih konsisten dan merasa pendapatnya dihargai. Key mengalami keterbatasan ruang dan 

perhatian serta memaknai kesetaraan melalui kebutuhan akan perlakuan yang lebih seimbang 

dengan saudara. Anya masih memperoleh kesempatan menyampaikan pendapat, tetapi 

membutuhkan agar pendapat tersebut tidak hanya diterima secara verbal, melainkan juga dipahami 

dan dipertimbangkan. Dalam perspektif Bowlby, pengalaman didengarkan dan dihargai berkaitan 

dengan rasa aman, sedangkan pengalaman kurang dilibatkan atau kurang dipertimbangkan dapat 

berkaitan dengan keterbatasan kenyamanan emosional dalam hubungan. 

Tabel 2. Sintesis Dinamika Komunikasi dan Kelekatan 

Informan Komunikasi 

interpersonal 

Pengalaman 

kelekatan 

Keterkaitan 

Fael (informan 1) Terbuka relatif nyaman; 

empati, dukungan, 

penerimaan, dan ruang 

berpendapat masih 

dirasakan 

Cenderung 

secure 

Rasa aman dan respons 

orang tua mendukung 

kenyamanan komunikasi, 

meski self-disclosure tetap 

memiliki batas 

Key (informan 2) 
Lebih berjarak; 

dukungan emosional 

dan kesetaraan 

perhatian dirasakan 

terbatas; cenderung 

memendam 

Karakteristik 

insecure-

avoidant; 

distancing 

Pengalaman kurang 

dipahami dan kurang 

responsif berkaitan dengan 

distancing, pembatasan 

self-disclosure, dan 

kecenderungan lebih 

mengandalkan diri sendiri 

Anya (informan 3) 
Fungsional dan 

seperlunya; keterlibatan 

emosional terbatas; 

cenderung 

mengandalkan diri 

sendiri 

Dismissing-

avoidant; 

kemandirian 

ekstrem 

Pola komunikasi yang 

tidak intens dan 

pengalaman mengandalkan 

diri sendiri berkaitan 

dengan keterbukaan 

emosional yang terbatas 
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dan komunikasi yang lebih 

fungsional 

Sumber: Hasil Penelitian, 2026. 

Sintesis pembahasan 

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa perceraian tidak secara otomatis 

menentukan buruk atau baiknya komunikasi remaja dengan orang tua. Ketiga informan sama-sama 

masih berkomunikasi, tetapi kualitas dan makna hubungan berbeda. Fael memperlihatkan 

pengalaman yang paling konsisten dalam rasa nyaman, dipahami, didukung, diterima, dan 

dihargai. Key menunjukkan pengalaman hubungan yang lebih berjarak serta kecenderungan 

melakukan distancing dan membatasi keterlibatan emosional. Anya mempertahankan komunikasi 

terutama untuk kebutuhan fungsional dan seperlunya, sementara keterbukaan mengenai persoalan 

pribadi tetap terbatas. Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa keberlangsungan komunikasi 

harus dibedakan dari kualitas komunikasi. 

Jika DeVito digunakan untuk membaca kualitas interaksi melalui keterbukaan, empati, 

dukungan, sikap positif, dan kesetaraan, Bowlby membantu menjelaskan kondisi emosional yang 

melatarbelakangi perbedaan tersebut. Pada Fael, rasa aman dan respons yang konsisten 

mendukung komunikasi yang lebih nyaman dan terbuka. Pada Key, pengalaman kurang dipahami, 

kurang didukung, dan kurang dihargai berkaitan dengan distancing serta kecenderungan 

memendam persoalan. Pada Anya, keterlibatan emosional yang terbatas dan kebiasaan 

mengandalkan diri sendiri berkaitan dengan pola komunikasi fungsional dan gaya dismissing-

avoidant. Dengan demikian, kedua teori tidak berdiri terpisah: kualitas komunikasi interpersonal 

menjadi bentuk yang tampak dalam interaksi, sedangkan pengalaman kelekatan membantu 

menjelaskan makna emosional di balik keterbukaan, kedekatan, dukungan, dan hambatan 

komunikasi. Sikap positif dan kesetaraan juga dapat dipahami melalui Internal Working Model 

(IWM), yaitu bagaimana pengalaman relasional membentuk cara remaja memaknai dirinya dan 

hubungan dengan orang tua. 

Temuan ini sejalan dengan Alwinda dan Setyanto (2021) bahwa perhatian orang tua dapat 

membantu mempertahankan komunikasi setelah perceraian. Temuan pada Key juga sejalan 

dengan penelitian mengenai komunikasi keluarga pasca perceraian yang menunjukkan bahwa 

konflik, perubahan hubungan, dan keterbatasan dukungan dapat membuat komunikasi menjadi 

kurang optimal (Rahman et al., 2024; Rachmad Ramadhan Romy & Ulfa, 2024). Sementara itu, 

pengalaman Anya memperlihatkan bahwa dukungan tidak selalu berbentuk arahan, tetapi dapat 

berubah menjadi kepercayaan dan ruang untuk menentukan pilihan, sebagaimana pentingnya 

dukungan emosional dan konsistensi hubungan yang ditemukan Sartika et al. (2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dinamika komunikasi interpersonal remaja dengan orang tua 

pascaperceraian menunjukkan pengalaman yang berbeda pada setiap informan. Fael 

mempertahankan komunikasi yang relatif terbuka dan positif dengan kedua orang tua, meskipun 

tetap membatasi pengungkapan persoalan pribadi. Key mengalami komunikasi yang lebih 

berjarak, terutama dengan ayah, disertai keterbatasan dukungan emosional, pengalaman kurang 

dipahami, dan kecenderungan melakukan distancing serta memendam persoalan. Anya 

menunjukkan komunikasi yang paling fungsional dan seperlunya, terutama mengenai pendidikan 

dan kebutuhan sehari-hari, sementara keterlibatan emosional tetap terbatas; kondisi tersebut 
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berkaitan dengan kemandirian ekstrem atau gaya dismissing-avoidant. Perbedaan tersebut terlihat 

melalui lima dimensi komunikasi interpersonal DeVito, yaitu keterbukaan, empati, sikap 

mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Dalam perspektif Bowlby, kualitas kelekatan berkaitan 

dengan rasa aman, penerimaan, dukungan, dan respons orang tua yang membentuk kenyamanan 

remaja dalam mempertahankan komunikasi. Sebaliknya, pengalaman kurang memperoleh respons 

emosional, perhatian, dukungan, atau ruang dalam komunikasi berkaitan dengan kecenderungan 

menjaga jarak, membatasi keterbukaan, dan lebih mengandalkan diri sendiri. Dengan demikian, 

keberlangsungan komunikasi setelah perceraian tidak dengan sendirinya menunjukkan kualitas 

hubungan yang sama. Kualitas kelekatan dan pengalaman respons interpersonal turut membentuk 

Internal Working Model remaja serta cara mereka memaknai hubungan dengan ayah dan ibunya. 

Saran penelitian ini adalah agar orang tua mempertahankan komunikasi yang konsisten, 

meningkatkan sensitivitas dan responsivitas, menyediakan ruang untuk mendengarkan 

pengalaman emosional remaja, serta menghargai pendapat anak meskipun struktur keluarga telah 

berubah. Remaja juga diharapkan dapat membuka diri secara bertahap dan menyadari bahwa 

mencari dukungan merupakan bagian dari proses adaptasi yang sehat. Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas informan dan mengkaji peran media komunikasi digital seperti pesan singkat dan 

video call dalam mempertahankan kedekatan orang tua dan anak yang tinggal terpisah. 
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